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egala puji hanyalah milik Allah
% Shalawat dan Salam semoga
selalu  terlimpahkan kepada
Rasulullah #.

Berikut ini adalah kumpulan faidah dan

ringkasan berkenaan dengan Adab-



Adab dan Hukum-hukum Ied (berhari
raya).

Saya memohon kepada Allah agar
menjadikan risalah ini bermanfaat.
Semoga Allah membalas dengan
kebaikan siapa saja yang turut serta
membantu di dalam penyusunan risalah

ini dan penyebarannya.

Muhammad Shalih al-Munajjid



FAIDAH 1
ﬁb@@;@}\-«ls‘/@w\ »

SLAll (s 28 b glaiy (s sl
&g Al Al A2V

led itu merupakan Syiar Islam,
lyang mengungkap  manifestasi
ubudiyah (peribadatan kepada Allah
%) dan menyingkap berbagai hakikat
dari makna ijtimd’iyah (bermasyarakat/
bersosialisasi), nafsiyah (privasi) dan

tarbawiyah (pendidikan).
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Disebut Jed karena selalu ter-
jadi kembali dan berulang-
ulang. Karena ied itu selalu
berulang kembali setiap tahunnya
dengan (membawa) kebahagiaan yang

baru.

Ada juga yang berpendapat, dikatakan

ied itu sebagai bentuk tafd'ul (optimis)



akan datangnya kembali bagi orang

yang mendapatinya.

Ied itu adalah sebutan/nama yang
menunjukkan perkumpulan tahunan

yang sudah menjadi tradisi.
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led itu adalah syiar yang ada

pada setiap umat. Merayakan Ted
itu memiliki kaitan erat dengan
naluri, perangai dan tabiat alami
manusia, dimana mereka berkumpul
dan menampakkan kegembiraan di hari

ini.
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led (hari raya) kita adalah

dengan cara mengingat (ber-

dzikir kepada) Allah dan
berbahagia dengan nikmat dari Allah.

9.0 k1 e @ o, 4 o4
ks SD asmg Al Juasy 48
Ot & > 3a
“Katakanlah: ‘Dengan karunia Allah dan

rahmat-Nya, hendaklah dengan itulah mercka

bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya

11



itu adalah lebih baik dari apa yang mereka

kumpulkan"” [QS Yunus : 58]

Adapun perayaan Ted umat selain Islam,

berisi dengan kesyirikan, kekufuran dan

kefajiran (perbuatan buruk).
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Hari raya (ied) di dalam agama
kitaitu sifatnya taugifiyah (sudah
baku), dan kaum muslimin
hanya memiliki 3 hari raya di dunia ini,

yaitu :

% TIed yang berulang setiap pekan,

yaitu hari Jum’at.
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% Dua led yang datang setiap tahun
sekali, yaitu Iedul Fithri dan Iedul
Adha.
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Dari Anas Radhiyallahu ‘anhu beliau
berkata : Ketika Rasulullah # tiba di
Madinah, penduduk Madinah saat itu
memiliki dua hari yang mana mereka

biasa bermain-main di dalamnya. Lantas

Nabi # bertanya : “Duda hariapakah ini?”

Thsadl,
b 1458

¥y



Mereka menjawab : “Kami saat masih
Jahiliyah biasa bermain-main di kedua hari

tersebut.”

Lantas Rasulullah # bersabda
“Sesungguhnya Allah # telah menggantikan
kedua hari tersebut dengan yang lebih baik,

yaitu ledul Adha dan Tedul Fithri”> [HR Abu
Dawud (1134) dan dishahihkan oleh al-Albant].
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Hari raya kaum muslimin
merupakan  syiar-syiar Allah
yang sudah sepatutnya dihidup-
kan, dirath maksud/ tujuannya dan

diketahui maknanya.

Sabda Nabi # yang berbunyi, “Sesungguh-

nya setiap kaum itu memiliki led, dan hari ini

Thsadl,
b 1658
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adalah Ied kami”, menunjukkan ikhtishash
(ciri khas) kaum muslimin dengan
kedua Ted ini (yaitu ledul Fithri dan
ledul Adha), tidak dengan selain
keduanya.

Karena itu, tidaklah halal bagi kaum
muslimin untuk menyerupai orang-
orang kafir dan musyrikin di dalam hal
yang menjadi ciri khas mereka di hari

raya mereka.
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Hari raya kaum muslimin itu
sejatinya  merupakan  bentuk
qurbah (ibadah) kepada Allah %,
Di dalam perayaan led ini mengandung
pengagungan terhadap Allah % dan
menampakkan  kegembiraan  serta
kebahagiaan atas nikmat ini. Hari raya

ini berkaitan erat dengan peribadatan

yang agung.
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ledul Fithri itu datang sebagai
penutup (“memahkotai”) bulan
puasa dan sholat (giyam) malam.
Sedangkan Tedul Adha, datang diantara
syiar haji yang agung, dimana sebelum-
nya dilalui hari ‘Arofah, yang termasuk

hari paling utama.



Kedua hari Ted ini, terikat erat dengan
rukun Islam [yaitu sholat, puasa dan
haji, pent]. Karena itulah, hari raya kita
ini, dirayakan setelah menyempurnakan
ketaatan (ibadah) kepada Allah 3%,

Pemelihara alam semesta.
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Amalan paling utama di hari
ledul Fithri adalah, mengeluar-
kan zakat fitrah sebelum pelak-
sanaan sholat led. Zakat fitrah ini,
sebagai pembersih bagi orang yang
berpuasa (dari perbuatan sia-sia dan
perkataan buruk, Pt) dan sebagai

makanan bagi orang-orang miskin.

21
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Diharamkan untuk ber-
puasa di hari Ted secara
mutlak, berdasarkan ha-

dits Abu Sa’id al-Khudri Radhiyallahu
‘anhu bahwa bahwa Rasulullah #:

melarang berpuasa pada dua hari, yaitu pada

hari  ledul  Fithri dan hari nahar
(penyembelihan) [yaitu: ledul Adha dan termasuk
3haritasyrig, ®*]. (Muttafaq ‘alayhi)
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Termasuk sunnah utama di
hari Ied adalah, bertakbir.
Sebagaimana firman Allah

a'dla : “Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu meng-
agungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

[QS al-Baqoroh : 185]
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Hari Tedul Fithri,
chsyarlatkan untuk ber-
takbir dari semenjak teng-

gelamnya matahari (yaitu saat maghrib)

di malam Ted hingga keluarnya Imam

untuk melaksanakan sholat Ied.

24
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Cara bertakbir  ketika
ledul Adha itu ada yang
bersifat muthlaq (bebas) dan

muqoyyad (terikat).

R

-

Yang bersifat muthlaq boleh dikerjakan
kapan saja di setiap waktu, setiap

kondisi dan setiap tempat. Takbir ini



selesai dengan berakhirnya hari tasyrig

yang terakhir.

Adapun takbir muqoyyad dikerjakan
setiap selepas sholat (wajib), mulai dari
sholat fajar (shubuh) hari Arofah hingga
selepas sholat Ashar di hari ketiga

tasyriq.
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Diantara sifat (lafazh)
1 takbir yang berasal dari
para salaf adalah :

Allahu Akbar - Allahu Akbar — La Ilaha
illallah — wallahu Akbar - Allahu Akbar -
Walillahil Hamdu.

Thsadl,
b 2788
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Diriwayatkan dengan menyebut takbir

sebanyak 3x.

Diantara lafazh takbir yang juga berasal
dari salaf :

Allahu Akbar Kabiro - Allahu Akbar Kabiro
— Allahu Allahu Akbaruwa Ajallu — Allahu
Akbaruwa lillahil Hamdu

Ada sebagian yang menambahkan
lafazh di akhir dengan :

Allahu Akbar ‘ala ma Hadana

28
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Disunnahkan untuk meng-
angkat (mengeraskan)
suara saat takbir, karena di

dalamnya mengandung upaya menam-
pakkan syiar-syiar Islam sekaligus

mengingatkan orang lain.



Dianjurkan bagi orang-orang untuk
menampakkan takbir di hari Ted, baik di
masjid-masjid, rumah-rumah dan jalan-
an, baik orang yang safar maupun yang

mukim.

Al-Firyabi meriwayatkan dengan sanad
yang shahih dari Abu ‘Abdirrahman as-
Sulami, beliau berkata : “Takbir mereka di
hari ledul fithri lebih kencang daripada di hari
ledul Adha”

3C
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Tidak disyariatkan ber-
takbir secara berjama’ah
dengan satu suara yang

dikomando oleh satu orang secara
bersamaan, ataupun juga bertakbir
dengan cara ada dua kelompok, yang
satu kelompok bertakbir pertama kali
lalu dijawab oleh kelompok kedua. Ini

semua adalah cara bertakbir yang

Maed!
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muhdats (baru) yang menyelisihi caranya

para salaf yang shalih.

Yang disyariatkan adalah, tiap orang
masing-masing  bertakbir  sendiri-
sendiri, sekiranya suaranya berbarengan
dengan lainnya asalkan tidak disengaja,

maka tidak mengapa.

32
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Diantara tuntunan Nabi %
di dalam berhari raya adalah,
memperindah diri, berhias

dan berparfum serta mengenakan

pakaian baru. Sepatutnya bagi seorang
pria -ketika hari raya- mengenakan
pakaiannya yang paling bagus yang ia
miliki.
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Bagi kaum wanita, ketika
keluar wajib berupaya me-
ngenakan hijab syari dan

tidak mengenakan pakaian yang meng-
hias saat menuju ke musholla (tempat
sholat) Ted, sebagaimana sabda Nabi ¥ :

“hendaknya mereka (kaum wanita) itu keluar

Maed!
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dengan pakaian usangnya” [HR Abu Dawud
565 dan dishahihkan oleh al-Albani|

Maksudnya yaitu, hendaknya wanita
mengenakan pakaian yang biasa ia
kenakan, bukan pakaian tabarruj (penuh

hiasan).

Wanita juga diharamkan keluar rumah
dengan mengenakan parfum. (Ingatlah),
kaum pria dimintai pertanggungjawab-
an atas keluarganya  (termasuk

isterinya).
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Diantara adab berhari raya
adalah, saling mengucap-
kan selamat (tahniah)

yang baik satu dengan lainnya, apapun
lafazhnya (asalkan baik).

Perbuatan ini merupakan perangai yang
mulia dan tanda kebaikan yang tampak

di dalam bermasyarakat di antara kaum

Maed!
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muslimin. Diantara contoh lafazh

(tahni*ah) adalah :
Taqobbalallahu minnd wa minkum

(Semoga Allah menerima -amalan

shalih- kita semua)
Atau ucapan :
Tedun Mubarokun
(Ied yang penuh berkah)

Atau lafazh ucapan selamat lainnya

yang semisal.
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Dahulu para sahabat Nabi # apabila
mereka berjumpa di hari Ied, maka
mereka mengucapkan satu dengan
lainnya : Tagobbalallahu minnd wa minka.

[Sanadnya dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar
di dalam al-Fath 11/446)

38
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Sholat Ied itu termasuk
sylar agama yang agung,
dan wajib hukumnya

bagi kaum pria -menurut pendapat

ulama yang paling kuat-, karena Nabi £
sendiri yang memerintahkannya dan
beliau selalu mengerjakannya hingga
beliau wafat. Demikian pula para khulafa
rasyidin juga rutin mengerjakannya

setelah Nabi # wafat.
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Waktu  sholat Ied itu
adalah dari semenjak naik-
nya matahari seukuran

kurang dari 1 tombak hingga bergeser-

nya matahari (menjelang waktu

zhuhur).

Disunnahkan untuk mengakhirkan
waktu sholat Iedul Fithri dan menyege-
rakan waktu sholat Iedul Adha, sebagai
bentuk peneladanan terhadap Nabi .
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Disunnahkan untuk
mandi sebelum sholat
led, sebagaimana yang

diutarakan oleh Sa’id bin al-Musayyib :
“Sunnahnya ledul Fithriituada 3 :

1. Berjalan kaki ke tempat sholat

2. Makan sebelum keluar (untuk sholat)

3. DanMandi”

Maed!
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Waktu yang lebih utama untuk mandi
adalah setelah sholat shubuh, meskipun
jika mandi sebelum shubuh tetap

mencukupi (mendapatkan pahala).

42
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Diantara sunnah Nabi
yang sering ditinggalkan
(saat Tedul Fithri) adalah

makan sebelum keluar sholat Ied.

Dari Anas Radhiyallahu ‘anhu beliau
berkata, “Bahwa Rasulullah £ ketika Iedul
Fithri tidaklah beranjak (untuk sholat Ied)
sampai beliau memakan beberapa butir kurma.

Beliau memakannya sejumlah bilangan ganjil.”

[yaitu 1,3,5 dst]. (HR Bukhari : 953).
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Adapun saat Tedul Adha,
! maka sunnahnya adalah
tidak memakan apapun

sampai kembali dari sholat Ied, agar ia

dapat memakan sembelihannya. Jadi, ia

Y
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makan pagi (sarapan) yang berasal dari

sebagian hewan kurban/sembelihannya.

Nabi # tidaklah makan pada hari Iedul Adha

hingga sampai beliau (selesai) sholat (Ied). [HR
Tirmidzi 542 dan dishahihkan oleh al-Albant].

Akan tetapi, jika ia tidak memiliki
hewan sembelihan, maka dia tidak
disyariatkan untuk menahan diri dari
makan sebelum sholat Ied. Namun ia
bisa memilih. Apabila ia memilih makan
dulu sebelum keluar untuk sholat, maka
kita tidak mengatakan kepadanya,
“engkau telah menyelisihi sunnah” [Asy-

Syarhul Mumti’ V/124]
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Bagi selain imam, maka
dianjurkan untuk ber-
segera ke tempat sholat

dan mencari tempat duduk yang dekat
dengan imam. Hal ini termasuk
berlomba-lomba di dalam perbuatan
baik dan ini pula yang dikerjakan oleh
para sahabat Radhiyallahu ‘anhum.

Adapun Nabi #, beliau keluar untuk

sholat setelah terbitnya matahari, dan

4€
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manusia saat itu sudah  hadir

berkumpul.
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Disunnahkan untuk me-
ngeraskan suara saat
takbir ketika pergi ke

tempat sholat led (musholla)

Y
G 485
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Disebut-kan di dalam riwayat dari Nabi
% bahwa beliau keluar pada hari ledul
Fithri dengan bertakbir hingga beliau tiba di
tempat sholat, dan terus bertakbir sampai

beliau selesai dari sholat. [Diriwayatkan secara

marfe dan mauqif dan dishahihkan oleh al-Albani
keduanya baik yang marfu dan yang mauquf di
dalam Irwa'ul Ghalil 650].

Telah  shahih dari Ibnu ‘Umar
Radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau biasa
mengeraskan takbir pada hari ledul Fithridan
ledul Adha saat beliau berangkat menuju
tempat sholat, hingga imam keluar beliau tetap

bertakbir dengan takbirnya.
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Keluar ke tempat sholat
dengan berjalan kaki dan
berjalan dengan tenang

dan santai (tidak terburu-buru).

Diriwayatkan  dari Ibnu  ‘Umar
Radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata :
“Bahwa Rasulullah # keluar ke tempat sholat
Ied dengan berjalan kaki, dan kembali pulang

juga berjalan kaki” [HR Tbnu Majah 1294 dan
dihasankan oleh al-Albani].
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Dianjurkan saat keluar
ke tempat sholat memi-
lih jalan yang berbeda

dengan jalan pulang, sebagaimana yang

dikerjakan oleh Nabi %, agar keduajalan

yang berbeda tersebut dapat menjadi

saksi baginya.

Selain itu juga untuk menampakkan
syiar-syiar Islam, sikap optimisme
(harapan) terhadap maghfirah

51
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(ampunan) dan keridhaan Allah dengan
merubah jalan, dan juga untuk
menyebarkan salam terhadap saudara-
saudara dan kerabatnya yang berada di
kedua jalan berbeda tersebut.
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Diantara tuntunan
sholat Ied adalah, sholat
Ied di luar bangunan.

Karena itu hendaknya tidak sholat di
dalam Masjid kecuali dalam kondisi

darurat atau diperlukan. Sebagaimana
Nabi # biasa melakukan sholat Ted di
tanah gurun dan beliau tidak
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mengerjakan sholat di dalam Masjid
Nabawi, padahal Masjid Nabawi adalah
seutama-utama masjid setelah Masjid

al-Haram.

Namun para ulama mengecualikan
sholat di musholla (tanah lapang) bagi
penduduk Makkah, karena mereka
tetap dianjurkan untuk sholat Ted di
Masjidil Haram.
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Sholat ITed itu dikerjakan
di areal perkotaan atau
perdesaan, tidak  di-

syariatkan sholat Ted di wilayah
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pedalaman (sepi penduduk) atau saat
safar. Demikian inilah tuntunan dari
Nabi %, tidak diketahui ada riwayat dari
beliau atau dari sahabat yang
mengerjakan sholat Ted dalam kondisi
safar atau dikerjakan di wilayah
pedalaman.

Nabi # saat haji waddd (haji
perpisahan), tidak diriwayatkan beliau
melakukan sholat Jumrat di Arofah -
dimana saat itu hari Jum’at- dan tidak

pula diriwayatkan beliau melaksanakan
sholat Ted di Mina.

Beliau safar ke Makkah pada tahun
peperangan Fathu (penaklukan) Makkah,
dan beliau tinggal di sana hingga awal
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bulan Syawal dan menjumpai hari Ied.
Namun tidak dinukilkan satupun
riwayat dari beliau bahwa beliau %
melaksanakan sholat Ied di sana. [Lihat

Fatawa Ibni Baz 1X/13 dan asy-Syarhul Mumti’ V/130.]
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Hendaknya anak-anak
kecil dan para wanita
meski yang sedang haidh

tetap keluar menuju ke tempat sholat
led, dalam rangka untuk menyaksikan
kebaikan dan doanya orang-orang

beriman.
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Diriwaatkan dari Ummu ‘Athiyah
Radhiyallahu ‘annha beliau berkata : “Kami
diperintahkan untuk mengajak keluar para
wanita  haidh, budak-budak wanita dan
wanita-wanita yang dipingit pada dua hari
led, agar bisa menyaksikan  kebaikan,
persatuan kaum muslimin dan doa mereka.
Namun wanita haidh dijauhkan dari tempat-
tempat sholatnya.” [HR Bukhari 338 dan Muslim

1475].

[alAwatig - budak wanita yang sudah baligh
namun belum menikah)|
[alFKhudar - tempat yang biasanya para gadis

duduk di atasnya]



FAIDAH 32

e pLYI o2 OlaS, Al B
o el VoSS JsV1 G S el Al e
LRI PR PR P

.3)}«‘5

e o 30 S 5 BB
(.J;\iw\i)l_y_jcg')‘j_\.&;&}?;\ﬁrl.:ﬂ'

-0 g

Sholat Ted itu dikerjakan
sebanyak 2 rakaat dan
imam membaca dengan

jahr (keras). Pertama, imam bertakbir
dengan takbiratul ihram  kemudian
bertakbir sebanyak 7x setelahnya. Lalu
imam membaca surat al-Fatihah dan

surat apa saja.

Maed!
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Pada rakaat kedua, imam bangkit
berdiri sambil bertakbir, kemudian
setelah selesai berdiri, imam bertakbir
sebanyak 5x takbir, kemudian membaca

surat al-Fatihah dan surat apa saja.
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Telah valid riwayat dari
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu
‘anhu bahwa beliau ber-

tahmid dan memuji Allah diantara tiap-

tiap takbir serta bersholawat kepada
Nabi #. [Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di
dalam alKabir IX/303 dan dishahihkan oleh al-
Albani di dalam al-Irwa> 642.
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Nabi # saat sholat dua
3 led biasa membaca
sabbihisma Robbika al-A’la

(QS al-A’la) dan hal ataka haditsul
Ghatsiyah  (QS  al-Ghatsiyah). [HR
Muslim : 878]

Dirwayatkan secara valid pula bahwa

Nabi # pernah membaca di rakaat
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pertama : 9df wal Qur'anil Majid (QS Qaf)
dan di rakaat kedua membaca : Igtarobat
as-Sd’atu wan-syaqqol Qomaru (QS al-
Qomar). [HR Muslim : 891]
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Apabila makmum (ter-
lambat) mendapati imam
sudah di pertengahan

takbir zawd'id (takbir tambahan), maka
hendaknya ia tetap bertakbir bersama
imam lalu mengikuti dan dia tidak
diharuskan menggodho takbir yang
terlewat. Tapi jika ia terlewatkan (dari
imam) satu rakaat, maka ia harus meng-

godho'nya sesuai dengan tata caranya.



FAIDAH 36

2 JB ] Y5 5T sl B3l el

8 9525 o o s 3 o
B Y3 35 e e dakife

@GN 01 ik

Sholat Ied tidak memiliki
adzan dan iqomah. Jabir
bin Samuroh radhiyallahu

anhu berkata : “Saya pernah sholat Ied
bersama Rasulullah £ lebih dari sekali atau
dua kali, tanpa ada adzan dan igomah.” [HR
Muslim : 887]
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Tmam memulai dengan
sholat terlebih dahulu
baru kemudian khutbah.

Nabi # dahulu mengawali khutbah

beliau semuanya dengan alhamdulillah.
Belum pernah didapati ada riwayat dari
beliau bahwa beliau  mengawali

khutbah Iednya dengan bertakbir.
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Khutbah Ied adalah
sunnah yang disyariat-
kan untuk dihadiri dan

diam mendengarkannya, karena pernah

suatu ketika Nabi # selepas sholat ied
berkata, “siapa yang ingin pergi maka silakan
pergi, dan siapa yang ingin tetap di sini men-
dengarkan khutbah maka hendaknya tetap di
sini” [HR an-Nasa'i : 1571 dan dishahihkan
al- Albani].
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Siapa yang terluput dari
sholat Ied, maka me-
nurut pendapat yang

kuat adalah, dia disunnahkan untuk

mengqodhonya dan melaksanakannya
dengan sifat sholat Ied (sama persis)

tanpa ada khutbah setelahnya.
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Siapa yang (terlambat
sholat ied lalu) hadir di
tengah imam sedang

berkhutbah, maka hendaknya ia

mendengarkan khutbah kemudian dia

mengqodho  sholatnya setelah itu.
Sehingga ia dapat mengumpulkan dua
kebaikan sekaligus (yaitu kebaikan
mendengarkan khutbah dan kebaikan
sholat ied, pent).
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Tidak ada sholat ndfilah
(sunnah) baik itu sebelum
atau sctelah sholat Ied,

karena Nabi # keluar di hari led kemudian
beliau sholat (ied) dua rakaat dan tidak sholat
sehelum dan setelahnya. [HR Bukhari 964 dan
Muslim 884] Namun jika sholat Ted
diadakan di Masjid [karena suatu
kebutuhan atau sebab seperti hujan, o],

maka boleh sholat tahiyatul masjid.
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Apabila ied berbarengan
2 dengan  hari Jum’at,
maka bagi orang yang

mengikuti sholat ied memperoleh

rukhshah  (keringanan) untuk tidak

Doat
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sholat Jum’'at sebagaimana sabda Nabi
£ “Sungguh telah berkumpul di hari kalian ini
dua hari raya. Maka barangsiapa yang ingin
tidak melaksanakan sholat Jumat, diper-
silakan. ~ Sedangkan — kami  tetap  akan

melaksanakannya.” [HR Abu Dawud 1073 dan

dishahihkan oleh al-Albani].

Kemudian hendaknya sholat zhuhur
pada waktunya di rumahnya, baik
secara sendirian ataupun berjamaah.
Namun, apabila ia tetap berkeinginan
sholat Jumat bersama dengan orang-

orang, maka ini lebih utama.

Juga tidak disyariatkan melakukan
sholat zhuhur di Masjid [dalam kondisi
sepertiini], bahkan juga tidak disyariat-
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kan membuka masjid-masjid dan
melakukan adzan zhuhur di hari ini.
[Lihat : Fatawad al-Lajnah ad-Da‘imah VII/119 -
Cet. I1]
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Pendapat yang menyata-
gugurnya  sholat
Jumrat dan zhuhur bagi

orang yang mengikuti sholat ied adalah
pendapat yang keliru dan menyelisihi
sunnah. Ini adalah pendapat yang tidak
shahih dan ditinggalkan para ulama.
[Lihat : Fatawa al-Lajnah ad-Da imah V11/120]
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Orang yang belum
melaksanakan  sholat
ied, maka tidak gugur

kewajiban sholat Jum’atnya. Wajib
baginya berusaha ke masjid untuk
melaksanakan sholat Jum’at. Apabila
tidak ada orang yang berkumpul untuk
sholat Jum’at, maka hendaknya ia sholat
zhuhur. [Lihat : Fatawa al Lajnah ad-Da imah
VII/119]
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Kewajiban sholat Jum’at
tidaklah gugur meski
imam masjidnya ber-

halangan. Tetap diwajibkan untuk me-
nyelenggarakan sholat Jum’at apabila
ada orang lain yang hadir, agar orang
yang belum sholat ied atau yang
berkeinginan untuk sholat Jum’at, tetap
dapat melaksanakannya. [Lihat : Fatawa

al-Lajnah ad-Daimah VI1/119]
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Diantara adab berhari
raya adalah : menyam-
bung silaturrahim dan
tali kekerabatan dengan cara saling
berkunjung, memberi hadiah, berko-

munikasi dan saling berkasih sayang.
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led itu adalah momen
; ketaatan. Momen untuk
lebih mendekatkan diri

kepada Allah % dengan amal shalih dan

bersyukur kepada Allah % atas segala
kenikmatan.

Ied bukanlah momen untuk melakukan

kemungkaran dan  penyimpangan.



Karena itu tidak sepantasnya seorang
muslim mengubah hari ied menjadi
momen kemungkaran dan merayakan-
nya dengan dansa-dansi, musik, minum

khamr, dll.
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Tidak disyariatkan
8 mengkhususkan malam
hari raya dengan sholat

malam dibandingkan malam-malam

lainnya.

Beda halnya dengan orang yang sudah
terbiasa melakukan sholat malam, maka
tidak mengapa dia melakukan sholat

malam di malam hari raya.
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Hadits-hadits yang membicarakan
tentang keutamaan menghidupkan

malam hari raya, tidak ada yang shahih.
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Diantara kemungkaran
9 yang terjadi di hari raya
adalah  :  ikhtilath

(bercampur baurnya) laki-laki dan
wanita di tempat sholat ied atau
selainnya. Ini adalah fitnah bagi

keduanya, baik laki maupun wanita.

Hendaknya bagi kaum pria dan para
pemuda, tidaklah beranjak dulu dari

tempat sholat atau masjid hingga
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setelah  kaum  wanita semuanya

beranjak pergi.
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Hendaknya di hari ied
berusaha untuk tetap
menundukkan pandang-

an, menjaga telinga dan hati dari segala

bentuk keharaman.



Sahabat Sufyan ats-Tsauri Rahimahullahu
menceritakan : “Kami keluar bersama
Sufyan di hari led. Lantas beliau -Sufyan-
berkata : “sesungguhnya yang pertama kali kita
awali di hari raya kita ini adalah :

menundukkan pandangan.”

Hasan bin Abi Sinan kembali dari sholat
led, lalu isterinya bertanya : “sudah berapa
banyak wanita cantik yang kamu lihat?”
Hasan menjawab, “saya hanya melihat
jempol kaki saya saja dari semenjak saya

berangkat sholat hingga saya kembali pulang.”

8€



FAIDAH 51

a0 A3 D gt denlls 55 215 2 0 L]
QU1 LYy a1 el e sl b
Do s O sllas Lo 2 L
Le 75 OB eI ey Lsle oy
ol Ay G bl as LG
-6 G Jaeafe S Sl Gp
w«bb (o= FOAF ‘«?J,L.J e
;..’ii,i» J i G ds 2 G35 e
SR

Menampakkan kebahagia-
an dan kegembiraan di hari
raya tercinta ini. Mencari

hiburan bagi diri sendiri, keluarga dan

anak-anak  yang  terbebas  dari

Doat
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penyelewengan syariat adalah suatu hal

yang dituntut dan diinginkan.

Dari Aisyah Radhiyallahu ‘anhd bahwa
beliau berkata : “Saat hari led, biasanya ada
dua budak Sudan yang menunjukkan
kepiawaiannya bermain dengan tombak dan
perisai. Kadangkala aku sendiri yang meminta
kepada Nabi (agar aku bisa melihatnya) dan
kadangkala Nabi sendiri yang menawarkan
kepadaku, “apakah kamu ingin melihatnya?”

Maka aku jawab, “iya”.

Maka Nabi pun menempatkan aku di belakang
beliau namun pipiku bisa menempel dengan pipi

beliau. Lalu beliau berkata : “Lanjutkan terus

88



wahai anak-anak Arfidah.” [HR Muslim 950
dan Muslim 892]
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Meluangkan waktu
dengan bercanda dan
bermain yang bersifat

mubah bersama anak-anak pada saat
hari raya itu adalah hal yang
disyariatkan, bahkan termasuk amal
ketaatan dan qurbah (ibadah). Karena
hal ini memasukkan kebahagiaan ke
dalam diri anak-anak, sebagaimana

hadits Nabi : “agar orang Yahudi itu tahu
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bahwa di dalam agama kita ini ada
kelonggaran. Karena sesungguhnya aku ini
diutus dengan agama yang hanif (lurus) lagi

samhah (lapang/toleran).” [HR Ahmad 24855 dan

dihasankan oleh al-Albani di dalam ash-Shahihah TV/443]
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led itu adalah momen

bergembira. Karena itu

hendaknya menampak-

kan kebahagiaan dan kegembiraan,

serta secuil hiburan yang diizinkan

syariat, seperti anak-anak perempuan

yang menabuh duff (rebana).
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Dari Aisyah Radhiyallihu ‘anha beliau
menceritakan bahwa Abu Bakr pernah
datang menemuinya dan saat itu di
sisinya ada dua budak wanita yang
sedang berdendang dan menabuh
(rebana) sementara Rasulullah #
menutup diri dengan pakaiannya. Serta
merta Abu Bakr pun menghardik
keduanya, lalu Rasulullah #
menyingkapkan penutup beliau dan
bersabda : “Biarkan mereka wahai Abu Bakr,

karena sekarang ini adalah hari raya.” [HR

Bukhari 3529 dan Muslim 892]
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Hadits ini menunjukkan bolehnya kaum
wanita menabuh rebana di hari raya,
dan bolehnya pula bersenandung
dengan ucapan dan syair-syair yang

mubah.

Adapun musik dan alat-alat musik,
maka ini semua haram sebagaimana
dijelaskan di dalam banyak dalil. Yang
dikecualikan dari keharaman ini

hanyalah duff (rebana) saja.
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Telah valid pula riwayat
5 4 yang menunjukkan bo-

lehnya menabuh rebana
bagi kaum wanita di hari-hari tasyrig.

Di dalam hadits Aisyah sebelumnya,
peristiwa ini terjadi di hari-hari Ming,
yaitu dimana Abu Bakr pernah datang

menemui Aisyah dan saat itu di sisi Aisyah ada



dua budak wanita yang sedang berdendang dan

menabuh (rebana).

Hari-hari Mina ini adalah pada hari

tasyriq.
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55 Ketika hari raya, tersebar sejumlah
permainan  berbahaya yang dapat
mencederai orang lain baik di jalanan

maupun di rumah-rumah mereka.

Diantara permainan ini adalah petasan.

Karena itu, menjauhinya mau tidak mau

harus dilakukan. Karena petasan ini,

selain  membuang-buang harta, juga
Thsadl,
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dapat  mencederai  badan  dan
mengganggu orang lain meski berada di

rumah mereka [karena suaranya yang bising

dan mengagetkan, pent].
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ami memohon kepada Allah %
untuk memperindah hari-
hari kami dengan amal
ketaatan kepada-Nya, dan mengisi
rumah-rumah dan hati-hati kami
dengan kebahagiaan dan kegembiraan
atas karunia nikmat dari-Nya, serta
menerima seluruh amal shalih kita
semua. Amin. Dan segala puji hanyalah

milik Allah Pemelihara alam semesta.
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